BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan terdiri atas perkerasan kaku dan perkerasan lentur.
Saat ini perkerasan jalan mulai beralih ke Perkerasan kaku. perkerasan
kaku digunakan untuk ruas jalan hirarki fungsional arteri, yang berada
diluar dan didalam kota. Pemilihan perkerasan kaku ini bertujuan agar

dapat melayani beb;? ‘ ‘Vrﬁzﬁéfﬁg‘éos‘rﬁb P2 ?t. Biaya pelaksanaan
pekerjaan jala n.-'- erkerasan kaku inifebih! ti gl dibandingkan

dengan perkerasan lentur. Namun ekonomis pada perawatan.
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dilakukan rekonstruksi 1at ‘?-3-,. erkerasan lama yang
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endaraan bermuatan

rusak dan tidak layak
berat. Namun ada pole dala an ini seperti terjadinya
kemacetan panjang akibat ak ;‘x an dan ment@runnya tingkat
kenyamanan péngguna jalan lalam r ti ruas jalan tersebut.

Untuk i - ambahan pada
pengguna jalan erhad - Junction (Koto

Baru) ini. Kare royek memiliki

dampak terhadap ) kerjaan. rigid pavement. Pengguna
jalan merasa t . engala dgiarm akibat sistem buka
tutup jalan. Disamping menganalisis biaya tambahan pada pengguna jalan
terhadap pelaksanaan proyek, nantinya akan muncul sebuah rekomendasi

metoda pelaksanaan dimana pekerjaan tetap berlangsung dan pengguna

jalan pun tidak terganggu dan tidak mengalami kerugian.

Lokasi pekerjaan berada di J1. Lintas Sumatera, Empat Koto Pulau Punjung,

Kec. Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat.
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1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini hanya terbatas pada:

1. Melakukan perhitungan biaya tambahan pada pengguna jalan akibat
aktivitas proyek jalan rigid pavement.

2. Data arus lalu lintas di ambil pada jam 06.00 - 09.00 dan 15.00 - 18.00
pada hari kerja.

3. Menghitung nilai biaya operasi kendaraan (BOK).






